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Abstrak

Tujuan kegiatan adalah membenkan pengetahuan kepada pelemak tentang
pengpunaan bahan pakan mkonvensional (bahan-hahan Timbah pertanian) dengan
metoda fermentasi menggunakan sag tempe sshinpea inokulum, sehingga bahan
limbah tersebut dapat meningkat kualitas dan dapat dimanfestkan sebagai bahan
pakan mkonvensional dalam ransum lemak ik Akhienva dapat menurunkan
biaya ransum sekaligus meningkatkan  pendapatas pelernek

Melede yang digunakan adaleh penvolulan, percontoban/demonsleasi,
bimbingan dan pembinaan sena diskus: dan konsuftasi, Pada akhlir kesiatan
dilakukan evaluas lerhadap pengetzhuanfeirampilan petemak sapt perah dalam
mengolah bahan-bahan limbah menjadi bahan pakan vang berkualilas.

Dan kegiatan, yang dilakukan dapat disiepulkan bahwa penpelahan bahan
limbkah hasil perianian dapat meningkatkan hualitsnova sehingga dapat digunakan
sebapai bohan pakan inkonwvensional dalam ransum lemak ik dan dapat
menurunkan  bisva ransum wvang  akhimya depat meningkatkan  pendapztan
peternak sekaligus dapat menanggulang dampak lingkungan akibat tambah hasi
pertanian Disarankan juga bahws kegiaten ini dapal difaksanakan secara bontnu
apar kepiatan e dapat membenkan hasi yang masiomal,
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L. PENDANULUAN

1. Amnalisiz =ituas

Itik Pitalah adalah galur ik Iokal vang terdapatl di Kabupaten Tanah
Datar Propinsi Sumatera Barat. [k ini dikenal oleh masvarskat petani pelernak
selempal sebagal ik petelur vang berproduksi tinpgi Pemeliharaan itk ini
umumnya  dilakukan  secarn radisional  Hal  ini disebabkan  rendahnva
pengetabuan peternak. Umumnva heternak hanve merupekan ussha sampingan
disamping bertan,

Depgan  meningkalnyva  sisim pertanian yang  antenstl,  mendesak
pemeliharaan ilu kearah intensif juga. Tetaps masalah vang dihadapt dengan sistim
pemelihzraan ntensif ini adalah besarnva biava pakan untuk penpadaan ransum.
Datambal lagy knsis mencter semenjak pertengabian tahun 1997 mermbual banyak
petani peternak vang pulung okar Korena tdak mampu membeli pakan vang
hepitu mahal.

Unluk mengatasi masalal di atas perlu dican bahan lain sebagai alternatil”
pengganti behan yang mehel wersebul dengan limbob pertanian vang murah,
mudah didapat dan tdak bersaing denpan Lebutuhan manusia Beberapa bahan
vang depat dibenkan adalah kelit pisang batu, hulit ubi kavu empelue saps dan
lan-lam. Semua behan-bahan tersebut lerlebih dahuly didakukan penpolghan
dengan proses fermentasi sebingea dava punanva meningkal, Hasil panalitian
Mimawati dll (1997} balwa kulic ubi kave difermentasi dengan laru dapat
dimanfzatkan sampai 43 % dalam ransum ik pericde perturmbuban, Sedanskan
kulit pisang baty fermentasi dapat dimanfaatkan sumpai 24 % dalam ransum avam
brodler tanpa mempengaruhi performa avam  tersebut  (Mimawati, 19997,
Ditambal lapi bahwa empelur seou fermentasi dapat dimanfaatkan sampad 1%
dalam ransum avam broiler

Derdaserkan vratan di otas perlu dilakokan suaty penyuluban dan
percontoban serla penerapan teknologn pengolahan baban pakan inkanvensional

sebagia bahan pakan ternak dlik, mengingal bahan-bahan tersebut prlensiny:



cukup banyak di desa lersebul. Sehingza diborapkan dapal meningkatkan

produktivitas ternak ik di desa Pitalah Kabupaten Tanah Datar,
2. Perumusan Masalah

Drari urnsan di atas, permasalahan vang dapat diidentfikasi adalah -

1. Produktivites ternak ik di Desa Pilaiah masih repdal

!;-\_'l

Peternak belum mengetabue balvwva Kulit ubi kayw, ubi kaya dan sagu
cincang (empelur sagu} depat digunakan sehapai bahan pakan 1erak itk
vang jumiabnva cukup banvak tersedia di daerah mereka.

3. Penerapan leknolog lermentasi vang merapakan salah satu cara
peninghatan kwalitas bahan pakan mkoovensional sepert ubi kavu, KUK
dan sapu sebaga pakan termak ik belum dikenal oleh peternak di Desa
Pilzlah Kahupaten Tanah Datar,

4. Pemakman bahan pakan inkosvensional ini dalam ransum lemak ik

itdafab sunlu upaya menurunkan barpa rnsum vang belum dikenal oleh

putemak

J. Tinjauan Pustaka

a Bahan Inkonvensional schazai Pakan Ternak

Bulit Uk Kayu (KUK} merupakan bmbah yvang dapat dimanfasthan
sebagal bahan pakan temak. belakangan i sudah mula diguenakan sebagia bahan
pakan temak ungpas (Wanasuria, 1990}, Jumlsh KUK adatabh 10-13% dan berat
umbi segar, Pernakaian KUK sebapai baban pakan lemak unggas dimungkinkan
karena kulit umbi lersebut mengandung pati (BETN) schagal sumber energl vang
berguna untuk periumbuban lermnak (Wargiono, 1979 Pemakaian KUK dalam
ransum unggas akan dapal menghemat bisva ransum vanp merupakan biava
produksi vang lerbesar (G0 0%} Penurunan biava ransum akan dapat
menurunkan biava produks vang akhimyva akan menmghatkan keuntungan

peternik.
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Selamm e, KUK mempunyval kandungan ged vang rendah. Hasil analisis
Loboratorium Gzt Dasar Fakulias Peternakan Universitas Andadas  (1996)
menumukkan bahwa kandungan protein kasar KUR banve 3,22%. Salah sadu cora
untuk  meningkatkan  hualitas KUK adalah memuola peperpann weknologi
fermentast sederhana vallu dengan mengeunakan lars tempe sebogan mokulum.

Penelitian Mirmawali dkk (1997} menvalakan bahwa l[ermentasi pada
KUK mampu meningkatkan kandungan protein kasar sampaz 18,.5%, Penelitan
selanjutnyi denpgan menppunzkan bewan percobaan (termak fik} menumjukkan
bahwa KUK fermentast dapat dipunakan sampai 43% delam ransum ungaas tanpa
mempengzarahy - parforma (kensumen, perambahan bobol badan dan konvers:)
Sedangkan pada avam brotler dapat dimanfaatkan sampai 0% dalam ransum
tanpa mempengaruhi performa (konsumen, perambzhan hobot badan dan
konversi). Sedangken pada avam broiler depat dimanfaatkan sampai 404 dalam
ransum tanpa mempengarohi performa avam brodler tersebul (Hementis dkk,
|99}, Pemakaian KUK sampa 45% dalam ransum unggas sangat berarti dalam
menurunkan harps rensum sehingga mampo menmgkatkan keuntungan vang
diperoleh

Kulit Pisang Batu merupakan bahan buangan vang cukup bamvak
jumlahnya vaitu kira-kira sepertiga dari buah prsang vang utuh (Minasjim, 1983)
Kulit Pisang mempunval nila pia vang cukop tinggl Menuret Hartadi (19800,
Kulit Pisang banvak mengandung fruklosa dan plokosa denpan TN 648% dengan
kandungan protein kasor 10,79 Lemak §,5%,

Kulit Pisang dapai dimanfaatkan sebapal pengzant jagung sampai 30%
dari bagian jagung ataw 13 4% dan ransum poveh janian periode periumbuban.
Mirnawatt {199%) dare hasil penelitiannya bahwa pemantantas kit pisang bale
fermentasi dapat dimanfantkan 24% dalam ransum avam broder. Mimawat dkk
(1998} bohwa fermentas: kolit pisang baw dengan Bhizopus Oligesporus dapat
menmpkatkan kandungan protein dan @ 02% menjadi 19.35%.

Meourn! Harvanle dan Philips (1992) babwa empelur sagu dapal
digunakan sebagm bahan pakan D daerah Lawu {Sulawesi Selatan) empelur

balang sagu vang teleh dibancurkan senng dipunakan uniuk sebagai makanan k.



Menurut penduduk di daeraby e, 1k vang telgh dibent makan empelur sao
produbsr telurnya memngkat,

Hasil penelitian Ciptaan {1998 ) bahwa fermentas empelur sagu dengan
Hhizopus  Ofigosperns dapal meningkatkan kandungan proteinnyva dari 2,43%
menjadi 17.87%. Duambal aleh Ciplaan (1997) vang menvatzkan bahwa empelur
i [ermentasi dapat dimanfaatkan sampal 40% dalam ransum brailer tanpa

mempengaruht konsumse. pertambaban berat dan Lonverst ransum.

b. Ternzk Nik

Temak ik adalah lemak ungpas penghasil telur vang cukuep potensial di
samping ternak ayvam, Umumnya lemnak ik merupakan lernak unggas vang
dipelihara oleh para petami yang hermukim di doerah pantat sampal vang
bermukim di pedesaan dan daerah pepununpan (Samaose, 1984)

Temak ik vang ada di Indonesia menurul para ahli berasal dari
Keturunan langsung ik hiar vang bernama Malled atnn Wild Mallard vang
sampai saal i masth banvak tersebar di selureh dumia (Sngandona, 19860,
Ditambah bahwa ik turunan Mallard di Indonesia dikena! dengan berbagai
macam nama seperti 10k turunan mallard di Indonesia dikenal denpan berbages
macam nama seperti ik Tegal, il Alabio, ik Bali, dan wik Mojosart,

Siregar dan Sabranr (1981) menvalakan bahwa pembenan nama ing
sesual dengan tempatlokasi dar keharadaan ik tersebut Pemelibaraon t2rmak
ik pada umumnya bersiful radisional dan eksensil serta telsh membuedava pada
sistem  pertaman i Indonesia. Lehih lampul dikainkan  bahwa  motivasi
pemeliharaan ik lebith ditekankan  kepada pemanfaatan sumber pakan vang
tersedia secara alami sehingga kebutihan makanannya sangat tergantung kepada
lokasilempal ketika sa digembalakan, seperti di sawah dan sunpai-sunga

Hardjoswora (198Y9) menyalakan babwa perubahan pemeliharaan dari
eksentil menjad: intensil akan berpenparuh terbadap performa wik pada setiap
tingkatan urmur, Pengaruh positifiva adalah ik akan lebib sangat sehat dan Tebih

elisien dalam mengkonverst pakan menjudi elur (bahan pangan).



4, Tujuan Kegiatan

L.

Meningkatkan  produktivitas  lermak ok omelalul perbakan  sisiim
pemeliharaan dan meningkatkan pengetahuan peternak tentang sislem
pemeliharaan vang baik vang melipui bibic, makanan, penvakit, dan
permasara.

Memberikan pengelshuan kepada peternak tentang pemanluslan baban
pikan allernatl ternak ek

Membenkan pengetabuan/keterampmlan  lentang  teknologi  Termentasi
sedechana sebapm salah satu cara unluk menioghatkan kwalitas bzhan
pakan inkonvensional sebag pakan lemak ik,

Menurunkan harga ransum melaln pemakaian bahan pakan aliemnatil
tzrmak itk

3. Manfand Kegiatan

|

Ia

Meninghathan pengeizhuan dan keterampilan pelernak ik di desa Pitalah
dan menpelola usabn pelemakannva

Kegatan ini merupakan salah satu epava dalam mengatas: masalah-
masaleh pencemaran lingkungan yvang ditimbulkan oleh home induosin
vang menggunakan bahan dasae ubi kv (Leripik singhong/sanja) melalu
pengelahan limbah pertanian memadi bzhan vang bermanfaat sehagam
bahan makanan lernak ik

Kegiatan i merupakan abh leknologr oleh pergurvan tngg: sebagal
sumber leknolozt kepada masvarakal desa serta merupakan wuojud nyvata
Trn Darma  Pergunum Tinger delam memoghatkan kesejahleraan

masvarakal pedesaan



1. METODE PENERAPAN IPTEKS

Metode Yang Digunakan

Metade vang digunakan pada kegaatan peagabdian i adalah

L.

2,

3

4.

Penvuluhan
Pendudikan/Pelatihan
Pereconiohan

Bimbingan dan Pembinaan

Diskust dan Konseling



1L, HASIL DAN PEMBAHASAN

Berduswkan hasil pelaksanaan kegiatan vang telah difakukan ternyvata
produktifitas wemak ik di Desa Pialah masih rendsh. Hal e terlihat dan
rendahnya produks: telur dan populas: dan ik piialzh 1 Rendzhnva tingkat
pengelshuan petermak baik tingkat pendidikanmva maopun ungkat penpelahuan
dalam mengeloly tlemaknva.

Sebahagian besar peteroak di desa Pitalah berpendidikan sampai sekolah
dasar (SD). Degitu juga dalam memelihara temak mik sebahagian besor lidal
mengelzhut bagisman cara memelihara temak dengan baik seperii sistim kandang
dan cara pembernan makanan pada ik

Umumirva peternak ik di desa pitalah im memelibare ternak gk pada
kandang vang sangat sederhana. berlantai lanah dan becek. Begitu juga pemberian
makanannya tidak sesum denpan kebutuban juk vong dipelihara. Dimana itik
dipelibars dengan cara dilepas di sawah vang telah panen jadi ik dibiackan
mencart makanan sendint dan pembenian makanan hanva sewakiu-waktw, fupun
tidak mencukupi untuk Kebuluhan ik tersebut. Im dilakukan apabila mosim
tassarn Liba schingea ik tersebut tdak bisa dilepas kesawah. Inilab yang menjadh
kendala bap peternak didesa Pialah un karena apabila musim kesawah meraka
harus mengurung ternaknva dan memberi makanan bagt temak.  Sedangkan
disim lain peternak disimi mengalame kesulitan dalsm pensadaan bahan makanan
untuk ternaknya karena harga ransum vang cukup mahal.

Untuk mengalasi masalah vang dihadaps oleh peternak ini adalah denpan
meperkenalkin baban pakan inkonvensiona vang ada disekilar lokas usshanya
Seperti limbah-limbah hasil pertaman vaitu kuln pisang bat, kolit ubi kayvw dan
empelur sagu. Telapi bahan tersebut harus diclah terlebih dehulu agar dapat
dimanfaatkan lebih banvak dalam ransum ternak ik karena tanpa penpalzhan
hanva sedikil dapal dimanlaatkzn cleh ok

Untuk 1w dibenkaniah  penvuluhan, pelashan  dan  perconichan
pembuaizan bahan-behan mkonvensional it dengan memanfbatkan limbah hasil

peftanian dengan metada fermentasi dimana bahen hmbah tersebutl dilermentasi



denpgan menggunakan ragl tempe sebagan mokulum setelah produk fermentasi ini
dibuat (lampiran} kemudian dikenngkan dan dimasekban sebagat baban penyvusun
rimsum dalam sualu formulast ransuim dengan campuraan hehan-bshan lain
{konversional) dan disusun ransum sesua denpan kebuluban masing-masing
lernak ik {scsum denpan periode perlumbubannya).

Peragaan  fermentast lersehul para pelemak sangal  anmusias
memperhalikannya karena selon mudah prosedurnve jupa bahan-hahan hmbah
tersebut banyak terdapat di doesaly mereka,

Untuk lebih jelasnys bahwa produk fermentasi tersebut betul-betul
mempunyal nilal tambah vang baik unick termaknva maka diberikan percontohan
formulasi ransum vang mengandung produk Genmentast e, Untok i digunakan
kulit pisang batu fermeniasi (KPBF) dalam ransum kepada temak ik umur |
bulan selama 2 bulan pemberisn ransume Selama 2 bulan percontchan tersabot
diamatl konsums: ransum das berat badan (PER) kemudian dibandingkan dengzan
lemak itk vang trdak mendapat ransum tanpa KPBF

Dari upi 1 vang dilakukan untuk membandinghan kedua ransum tersebut
termvatn tidak moemperlthatkan perbedaan vane nvata antara kedua  ransum
tersebut. Walavpun KPBF dimanfastkan 20% dalam ransum letapi tidak
mepmerlihathan hasil yang besbeda dengan ransum hontrol (bahan konversicnal)
denpan memanfaalkan KPRF ini dapal menekan bisva ransum sekitar 20% im
berarti dapat meningkatkan peadapalan pelemak nantunyva

Selama percontohan lerscbut juga divkur Konsumst ransum dan berat
badan rata-rata dimana konsumst ransum rata 943 gram har/ekor denpan berat
badan rata-rata 1070 gramieker umur 12 minggu Dan hesil vang diperaleh im
sesud dengan yang dicckomendastkan oleh Srigandono (1986} vang menvalzkan
bahwa itik umur 12 minggu akan mengkonsumsi ransum sebanvak 90 sramd/ekor
dengan berat badannya 1050 grum

Dari percentahan vang dibeirkan ternvata peternak begiv vakin dan ingi

menecbakanmva pada masing-masing temakova



IV, LESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegigtan vang telah dilak okan dapar diambil Kesunpulan bahwa
program atae kegigian seperti ini sangal efeklil unluk menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologs baru sepert pengolahan bahan imbah diantaranva
kulit pisang batu, kulit ubi kayu dan empulur sagu. Karena sermua baban tersebut
mudal didapat dan tersedia seliep san

Pengolahan  bahan-bahan limbah tersebut akan dapal memngkatkan
kualilasnyva sehingua dapal digunakan sebagar behan pakan inkonvensional dalam
ramsuen lecnak ik Sehingen dapal menurunkan biava ransum vang akhimya
dapat meningkatkan pendapat peternak sekabpus juga dapal menanggulang:

dampak lingkungan akibat himbah perlanian

Saran
Dari kepistan i dapat derankan bahwa kegiatan i sehatknyva
dilaksanakan secara kontinu agar kepiatan mi betul-betu] dapat membenkan hasil

vang maximal,
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